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Abstrak 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Efisiensi,Pendapatan sektor pariwisata, Tingkat Kontribusi Pendapatan sektor pariwisata dan Tingkat Efektivitas Pendapatan sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Kabupaten Maros. Adapun metode penelitian yang di gunakan adalah kuantitatif dengan pengambilan data langsung di Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan uji asumsi klasik dengan hasil Efisiensi Pendapatan Pariwisata tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel Efisiensi dengan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Maros, Tingkat Kontribusi Pendapatan Pariwisata  terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel Efisiensi dengan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Maros,Tingkat Efektivitas Pendapatan Pariwisata secara Parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah kabupaten Maros. Efisiensi, tingkat kontribusi dan tingkat efektivitas pendapatan sektor pariwisata berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Maros secara simultan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah kabupaten Maros.
Keywords: Efisiensi, Tingkat Kontribusi, Tingkat Efektivitas dan Pendapatan Asli Daerah

Pendahuluan 
[bookmark: _GoBack]Hak pemerintah daerah untuk memperoleh kenaikan Nilai Kekayaan Bersih yang bersumber dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipilah-pilah, dan sumber lainnya disebut pendapatan asli daerah. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, dan Pasal 285 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pendapatan Asli Daerah yang Sah. Pendapatan Asli Daerah (PAD) menurut Halim (2016) adalah pendapatan yang diterima daerah dari sumber-sumber yang ada di dalam wilayahnya dan dihimpun berdasarkan kebijaksanaan daerah serta peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak parkir, pajak air tanah, pajak mineral bukan logam dan batuan, serta bea perolehan hak atas tanah dan bangunan termasuk dalam pendapatan asli daerah. Efisiensi dalam sektor pariwisata mengacu pada bagaimana baiknya sumber daya digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Misalnya, jika sebuah daerah mengelola objek wisata dengan baik, memanfaatkan dana secara optimal, dan mengurangi pemborosan, maka sektor pariwisata akan lebih efisien. Ketika efisiensi tinggi, biaya operasional berkurang, dan lebih banyak pendapatan dari sektor ini dapat disalurkan ke PAD. 
Tingkat kontribusi sektor pariwisata mengukur seberapa besar sektor ini memberikan sumbangan terhadap total PAD. Jika sektor pariwisata menyumbang jumlah pendapatan yang signifikan, maka kontribusinya dianggap tinggi. Kontribusi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jumlah wisatawan, tarif yang dikenakan, dan pengelolaan tempat wisata. 
Efektivitas sektor pariwisata mengacu pada sejauh mana sektor ini mencapai tujuan yang ditetapkan, seperti menarik lebih banyak wisatawan, meningkatkan kepuasan pengunjung, dan mempromosikan daerah. Sektor yang efektif tidak hanya menarik banyak pengunjung tetapi juga memberikan pengalaman positif yang membuat mereka ingin kembali atau merekomendasikan tempat tersebut kepada orang lain. Berdasarkan penelitian terdahulu maka peneliti melakukan replikasi penelitian yang di lakukan oleh Rizka Ariyanti, singgih Setiawan dan Nur Cahyati Analisis Efektivitas Dan Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pekalongan, hasil penelitian ini menunjukkan Tingkat Efektivitas penerimaan pajak reklame dari tahun 2014-2018 sudah sangat efektif karena realisasi penerimaan pajak reklame sudah melebihi target penerimaan pajak reklame. Tingkat Kontribusi pajak reklame belum berkontribusi terhadap pendapatan asli daerah hal ini dikarenakan jumlah realisasi pajak reklame masih kurang di bandingkan dengan jumlah realisasi PAD. Hasil kontribusi penerimaan pajak reklame terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Pekalongan masih sangat kurang untuk menyumbang pendapatan asli daerah.
Peneliti sebelumnya, Mengacu pada penelitian terdahulu oleh Nini & Pebriani (2020) berjudul “Analisis Efektivitas dan Kontribusi Pajak Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Padang dan Kota Bukittinggi” menyebutkan bahwa efektivitas dari pajak hotel dalam periode penelitiannya di Kota Padang  dan Kota Bukittinggi bisa dikatakan sangat efektif.

Tinjauan Pustaka 
Teori Federalisme Fiskal dibangun oleh Hayek (1945), Richard Musgrave (1959), Oates (1972), dan Bahl (1992) dalam (Fauzan, 2018). Teori tersebut menyatakan pertumbuhan ekonomi dapat dicapai melalui desentralisasi fiskal atau pendelegasian wewenang dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk mengelola daerahnya sendiri sesuai dengan kebutuhan dan prioritasnya. Pelaksanaan desentralisasi fiskal bertujuan meningkatkan kesejahteraan rakyat melalui instrumen revenue dan expenditure antar pemerintah.
Teori Federalisme Fiskal membahas pembagian tanggung jawab dan kewenangan fiskal antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Dalam konteks sektor pariwisata dan Pendapatan Asli Daerah (PAD), teori ini dapat membantu memahami bagaimana efisiensi, tingkat kontribusi, dan tingkat efektivitas sektor pariwisata berinteraksi untuk mempengaruhi PAD. 
Efisiensi dalam teori ini berkaitan dengan bagaimana pemerintah daerah mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan fiskal mereka. Dalam hal sektor pariwisata, efisiensi berarti bahwa pemerintah daerah harus mampu mengelola fasilitas dan aktivitas pariwisata dengan biaya yang rendah namun tetap memberikan layanan yang baik kepada wisatawan. 
Tingkat kontribusi sektor pariwisata terhadap PAD merujuk pada seberapa besar bagian dari PAD yang berasal dari pendapatan yang dihasilkan oleh sektor ini. Dalam konteks federalisme fiskal, kontribusi ini penting karena menunjukkan sejauh mana daerah dapat mengandalkan sektor pariwisata untuk mendukung keuangan daerahnya. 
Tingkat efektivitas sektor pariwisata berhubungan dengan bagaimana baiknya sektor ini mencapai tujuan-tujuan strategis yang telah ditetapkan, seperti menarik lebih banyak wisatawan, meningkatkan kepuasan pengunjung, dan memperbaiki citra daerah. memastikan bahwa lebih banyak pendapatan yang dihasilkan dapat masuk ke PAD.

Desain Penelitian dan Metode
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kuantitatif berupa analisis rasio. Dilanjutkan dengan analisis regresi linear berganda agar dapat menguji hubungan antar variabel dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu daftar realisasi pendapatan daerah Kota Maros dari Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Maros, Penelitian deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono 2013). Analisis rasio yang dilakukan dalam penelitian ini adalah rasio efisisensi, rasio kontribusi dan rasio efektivitas  pendapatan pada sektor pariwisata. Dalam penelitian ini terdapat pendapatan pariwisata yang digunakan untuk mengukur efisiensi, kontribusi, dan efektivitas sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Maros.

Hasil Dan Pembahasan
Uji Linear Persamaan Berganda
Untuk menguji hubungan antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen maka diperlukan pengujian regresi linear berganda. Regresi linier berganda adalah metode analisis yang digunakan untuk memodelkan efek simultan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut merupakan hasil dari uji regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel berikut :

[bookmark: _Toc176431899][bookmark: _Toc177735441]Tabel 1
 Uji Linear Persamaan Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients

	
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	9.270
	5.459

	
	TOTAL_X1
	.482
	.156

	
	TOTAL_X2
	.377
	.175

	a. Dependent Variable: TOTAL_Y


Sumber : Data diolah SPSS (2024)

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Y = a + b1 X1+b2 X2 + e 			(1)
Y = 9,270 + 0,482X1 + 0,377X2 + e			 (2)
Keterangan : 
Y = Produktivitas Kerja Karyawan 
X1 = Kompensasi 
X2 = Lingkungan Kerja 
a = Nilai Konstanta 
b1 = Koefisien Kompensasi 
b2 = Koefisien Lingkungan Kerja 
e = Error 
Kesimpulan :
Konstanta (a) adalah sebesar 9,270 yang berarti bahwa jika tidak terdapat nilai variabel kompensasi, lingkungan kerja, maka nilai produktivitas kerja karyawan di perusahaan itu adalah 9,270.
Nilai koefisien beta variabel kompensasi (X1) sebesar 0,482, jika variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan 1% maka variabel produktivitas kerja (Y) akan mengalami peningkatakan sebanyak 48,2%. Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami penurunan sebanyak 1% maka variabel produktivitas (Y) akan mengalami penurunan sebanyak 48,2%.
Nilai koefisien beta variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,377, jika variabel lain konstan dan variabel X2 mengalami peningkatan 1% maka variabel produktivitas kerja (Y) akan mengalami peningkatakan sebanyak 37,7%. Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami penurunan sebanyak 1% maka variabel produktivitas (Y) akan mengalami penurunan sebanyak 37,7%.

Uji Parsial (Uji T)
Uji T dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen (kompensasi dan lingkungan kerja) secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen (produktivitas kerja karyawan). Perbandingan untuk melihat pengaruh signifikan, digunakan kriteria taraf signifikan 0,05% (5%). Uji ini dilakukan untuk menguji hipotesis 1 dan hipotesis 2. Maka untuk membandingkan t-hitung dan t table sebagai berikut: 
Apabila t sig < dari 0,05 atau t hitung > t tabel maka H0 ditolak atau terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Apabila t sig > dari 0,05 atau t hitung < t tabel maka H1 diterima atau tidak ada pengaruh variabel X terhadap variabeel Y.
Untuk mengetahui nilai t tabel pada penelitian ini maka dapat kita gunakan rumus sebagai berikut: 
t-table = t (a/2 ; n-k-1) = t (0,025;27)= 2,05183
Hasil dari perhitungan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut:

[bookmark: _Toc176431900][bookmark: _Toc177735442]Tabel 2
 Hasil Uji T
	[bookmark: _Hlk176205118]Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	9.270
	5.459
	
	1.698
	.101

	
	TOTAL_X1
	.482
	.156
	.497
	3.080
	.005

	
	TOTAL_X2
	.377
	.175
	.349
	2.161
	.040

	a. Dependent Variable: TOTAL_Y


Pengujian hipotesi pertama :
[bookmark: _Hlk176236337]Diketahui nilai sig untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,005<0,05 atau 3,080 > 2,05183 maka H0 ditolak artinya kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT Sukses Gatuga Makmur.
Pengujian hipotesis kedua :
Diketahui nilai sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,040<0,05 atau 2,161 > 2,05183 maka H0 ditolak artinya lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT Sukses Gatuga Makmur. 

Uji F (Uji Simultan)
[bookmark: _Toc176431901][bookmark: _Toc177735443]Tabel 3
Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	474.870
	2
	237.435
	19.878
	<.001b

	
	Residual
	322.497
	27
	11.944
	
	

	
	Total
	797.367
	29
	
	
	

	a. Dependent Variable: TOTAL_Y

	b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1


Sumber : Data diolah SPSS (2024)

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai sig untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah 0,01<0,05 dan nilai f hitung 19,878 > f tabel 3,340, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y.

Hasil uji koefisien determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini koefisien determinan digunakan untuk menguji hubungan variabel independen Kompensasi (X1) dan Lingkungan Kerja terhadap variabel dependen Produktivitas Kerja Karyawan. Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi:
[bookmark: _Toc176431902][bookmark: _Toc177735444]Tabel 4
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.772a
	.596
	.566
	3.456

	a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1

	b. Dependent Variable: TOTAL_Y


Sumber : Data diolah SPSS (2024)

Dari tabel diatas menunjukkan nilai adjusted Rsquare sebesar 0,596 atau 59,6%. Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel X1 dan X2 mampu menjelaskan variabel Y sebesar 59,6%. Sedangkan sisanya yaitu 40,4% dijelaskan variabel lain.

Pembahasan 
Efisiensi pendapatan sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah
Variabel Efisiensi (X1) dengan nilai t-hitung 1,055<1,81246 dan nilai sig 0,322>0,05 artinya variabel efisiensi (X1) tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel Efisiensi dengan Pendapatan Asli Daerah dengan kata lain hasil dari Ho1 di terima dan  Ha2 ditolak 
Tingkat Kontribusi  pendapatan sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Pembahasan mengenai variabel Tingkat Kontribusi (X2) yang menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat kontribusi justru berhubungan dengan penurunan PAD.
Tingkat Efektivitas pendapatan sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Tingkat Efektivitas Pendapatan Pariwisata (X3) secara Parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah kabupaten Maros. Hal ini sejalan dengan Teori Federalisme Fiskal yang menekankan pada desentralisasi fiskal, dimana pemerintah daerah memiliki kewenangan dan kapasitas untuk mengelola sumber-sumber pendapatan daerah, termasuk sektor pariwisata, guna meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD).
Efisiensi, tingkat kontribusi dan tingkat efektivitas pendapatan sektor pariwisata berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Maros
Efisiensi, tingkat kontribusi dan tingkat efektivitas pendapatan sektor pariwisata berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Maros secara simultan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah kabupaten Maros. Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Federalisme Fiskal, yang menekankan pentingnya kemampuan pemerintah daerah dalam mengelola sumber-sumber pendapatan daerahnya secara efisien, efektif, dan berkontribusi tinggi.

Simpulan Dan Saran
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan dengan data yang telah diperoleh, maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk176427857]Kompensasi diketahui memiliki nilai sig adalah sebesar 0,005<0,05 atau 3,080 > 2,05183 artinya kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT Sukses Gatuga Makmur.
Lingkungan Kerja diketahui memiliki nilai sig sebesar 0,040<0,05 atau 2,161 > 2,05183 artinya lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT Sukses Gatuga Makmur.
Diketahui bahwa variabel Kompensasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) memperoleh F hitung sig untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah 0,01<0,05 dan nilai f hitung 19,878 > f tabel 3,340,  sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y.

Saran
Dalam penelitian ini, hanya menggunakan variabel kompensasi, lingkungan kerja dan produktivitas kerja karyawan, maka untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan lebih banyak variabel yang berbeda seperti motivasi, disiplin kerja, budaya organisasi, dan melakukan penelitian ditempat yang berbeda.
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